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ABSTRAK

Studi ini melihat relasi struktural di gerakan salafisme kontemporer dalam
kerangka patriarchal bargain melalui aktivisme perempuan Wahdah Islamiyah di
ranah praksis ekonomi sebagai kasus empirik. Penelitian ini membincang hal-hal
yang menarik, namun belum banyak mendapat perhatian dalam semesta kajian
patriarchal bargain yang dapat dipetakan berikut: Pertama, kajian patriarchal
bargain yang cenderung kuat dengan determinasi agensi, melahirkan problematik
karena kurang memperhatikan keberadaan struktur sebagai media praktek sosial
yang dinamis dan memberdayakan (enabling) dalam membentuk perulangan
praktek sosial dan memproduksi praktek sosial baru. Kedua, studi patriachal
bargain cenderung berfokus pada strategi perempuan dalam menghasilkan relasi
gender baru sehingga terkesan luput melihat keterlibatan laki-laki sebagai
penghasil struktur, berikut dapat mereproduksi struktur dalam patriarchal
bargain. Olehnya itu, untuk menghadirkan struktur, maka pembacaan atas aktor
laki-laki perlu juga dihadirkan. Dalam upaya mengisi gap pengetahuan, studi ini
meminjam elemen strukturasi Giddens untuk melihat interaksi agensi dan struktur
dalam terbentuknya patriarchal bargain. Strategi perempuan salafisme
kontemporer di ranah praksis ekonomi telah berefek pada pergeseran cara
pandang pergerakan dalam menghadirkan peran dan otoritas perempuan.
Penelitian ini menemukan bahwa upaya perempuan menegosiasi struktur patriarki
di level praksis material telah berdampak pada mobilitas struktur (struktur dalam)
ketika laki-laki bersedia melakukan pembacaan ulang atas batasan struktur untuk
memberi konsesi atas ruang perempuan yang lebih luas meski tetap dalam ruang
yang terkontrol (syari’ah). Studi ini menggambarkan bahwa ranah praksis material
dipandang mampu menyediakan ruang negosiasi perempuan atas patriarki yang
lebih kongkrit dibandingkan ranah teologis dan sekaligus menunjukkan bahwa
wacana perempuan salafisme sebagai second class, pada kondisi tertentu dapat
berubah menjadi first class meski tetap dalam dominasi struktural. Studi negosiasi
perempuan atas patriarki dalam gerakan salafisme kontemporer tidak lagi dapat
dibaca sebagai patriarchal bargain yang utuh namun studi ini lebih dekat disebut
sebagai controlled change.
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